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Abstract 

Website-based applications are the result of the development of science and technology, especially in the 

field of information technology that utilizes internet media. Currently web-based applications are used in 

various fields. One of its uses is used in service processes and agencies. At the Purwokerto Class IIB 

Narcotics Lapas, registration for visits is still done manually, therefore this visit service is carried out 

automatically so that you can go through bookings from the application. This is considered less effective, 

so it is necessary to design a website-based application. The design of this application is made using existing 

programming in Visual Studio Code and its database, namely MySQL. With the final result to be achieved 

in designing a website-based application, it has the advantage of making it easier for users or users to book 

visits without having to come to the Class IIB Narcotics Prison, Purwokerto.  
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Abstrak 

Aplikasi berbasis website merupakan hasil dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya 

dibidang teknologi informasi yang memanfaatkan media internet. Saat ini aplikasi berbasis website 

digunakan di berbagai bidang. Salah satu pemanfaatannya digunakan dalam proses layanan dan instansi. 

Pada Lapas Narkotika Kelas IIB Purwokerto untuk registrasi kunjungan masih dilakukan secara manual, 

maka dari itu layanan kunjungan ini dilakukan secara otomatis supaya bisa melalui bookingan dari aplikasi. 

Hal itu kurang dianggap efektif sehingga perlu diadakannya perancangan aplikasi berbasis website. 

Perancangan aplikasi ini dibuat dengan menggunakan pemrograman yang ada di Visual Studio Code dan 

databasenya yaitu MySQL. Dengan hasil akhir yang akan dicapai pada perancangan aplikasi berbasis 

website ini mempunyai kelebihan yaitu untuk mempermudah user atau pengguna melakukan booking 

kunjungan tanpa harus datang ke Lapas Narkotika Kelas IIB Purwokerto.  

Kata Kunci : Website, Layanan Informasi, Lapas Narkotika Kelas IIB Purwokerto, MySQL 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat ini berkembang sangat cepat, membuat komunikasi antar 

masyarakat menjadi sangat mudah dengan demikian juga informasi sangat mudah sekali tersebar melalui 

adanya internet. Internet merupakan teknologi yang dapat mempermudah masyarakat dalam mencari 

informasi, informasi pada internet juga memiliki berbagai macam bentuk terutama dalam bentuk aplikasi 

berbasis website. Dari satu fungsi itu, internet semakin berkembang dan memiliki banyak manfaat bagi 

masyarakat di era perkembangan dunia. Secara umum internet merupakan teknologi yang dapat 

mempermudah masyarakat dalam mencari informasi.  

 Aplikasi berbasis website ini nantinya akan menjadi layanan publik untuk masyakarat, pelayanan 

publik yaitu kegiatan dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat sebagai pengguna. Penyelenggara 

layanan publik adalah setiap instansi negara, koprasi, dan lembaga lembaga pemerintah lainnya. Dibentuk 

dalam perundang-undangan untuk pelayanan publik dan badan hukum lainnya. Pelayanan publik ini dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan sesuai dengan masyarakat di era sekarang.  

Sistem layanan informasi masyarakat tentunya akan sangat terbantu dengan adanya aplikasi berbasis 

website ini karena dengan adanya hal tersebut, masyarakat tidak perlu mendatangi tempat yang akan 

dikunjungi bisa melalui online. Pada Lapas Narkotika Kelas IIB Purwokerto ini belum mempunyai aplikasi 

layanan kunjungan online. Hal ini dapat membantu masyarakat ketika menggunakan aplikasi yang akan 

dibuat. Tentunya ada beberapa cara untuk membangun sebuah aplikasi berbasis website ini salah satunya 

yaitu menggunakan framework laravel dikarenakan dengan menggunakan framework peletakan file sudah 

dibuat sesuai dengan yang digunakan sehingga developer baru akan mudah dalam mengurus aplikasi 

berbasis website yang telat dibuat. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

A. BACKEND  

Back end atau sering disebut dengan server side adalah tempat dimana proses suatu aplikasi atau sistem 

berjalan di backend. Data di proses ditambahkan, diubah atau dihapus. Back end menjalankan segala 

sesuatu yang biasanya tidak dilihat atau berinteraksi langsung kepada user, seperti database dan server.[1] 

Orang yang bekerja sebagai Back end developer adalah programmer yang fokus bekerja pada keamanan, 

desain sistem, dan managemen data pada sistem. Back end developer dibutuhkan dalam pengembangan 

sistem atau aplikasi yang memiliki data yang selalu dirubah rubah. Bahasa pemrograman yang biasa 

dikuasai oleh programmer back end yaitu bahasa pemrogramman yang dapat digunakan untuk mengelola 

database, mengolah file dan I/O seperti PHP, ASP, NodeJs.  

B. VISUAL STUDIO CODE  

Visual Studio Code adalah editor source code yang dikembangkan oleh Microsoft untuk Windows, 

Linux dan MacOS.[2] Ini termasuk dukungan untukdebugging, GIT Control  yang disematkan, penyorotan 

sintaks, penyelesaian kode cerdas, cuplikan, dan kode refactoring. Hal ini juga dapat disesuaikan, 

sehinggapengguna dapat mengubah tema editor, shortcut keyboard, dan preferensi.Visual Studio Code 

gratis dan open-source, meskipun unduhan resmi berada di bawah lisensi proprietary.[3] 

Bahasan tenang website [4] sudah menjadi hal yang tidak baru lagi tentunya, salah satu aplikasi yang 

digunakan adalah VS Code ini. Perbandingan performansi sekalipun masih menggunakan website dimana 

browser menjadi alat yang digunakan untuk mengkases website [5] [6]. Begitu juga dalam teknologi 

blockchain, ada banyak cara dan skema yang bisa digunakan untuk menggunakan teknologi yang satu ini 

salah satunya yaitu membuat kode program yang nantinya terintegrasi dengan blockchain [7]. 

C. XAMPP  

XAMPP adalah paket program web lengkap yang dapat digunakan untuk mempelajari pemrograman web 

khususnya PHP dan MySQL, server mandiri (localhost) yang terdiri dari program Apache HTTP Server, 

database MySQL, dan penerjemah bahasa yang ditulis dalam fungsi bahasa pemrograman PHP sebagai . 

Bagian penting dari XAMPP yang umum digunakan:  
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1. htdoc adalah folder tempat Anda dapat meletakkan file untuk dijalankan, seperti 

PHP, HTML, dan file skrip lainnya.  

2. Phpmyadmin adalah bagian yang mengelola database MySQL yang terdapat di 

komputer Anda. Untuk membukanya, buka browser Anda dan masukkan alamat 

http://localhost/phpmyadmin dan Anda akan melihat halaman phpmyadmin.  

3. Panel kontrol untuk mengelola layanan XAMPP. Misalnya, menghentikan atau 

memulai layanan.  

D. LARAVEL  

Menurut Naista (2017) mengemukakan bahwa framework adalah suatu struktur konseptual dasar 

digunakan untuk memecahkan atau menangani suatu masalah yang bersifat kompleks. Singkatnya, 

framework merupakan suatu kerangka kerja dari sebuah website yang akan dibangun.[8] Dengan 

menggunakan kerangka tersebut, waktu yang perlukan dalam membangun sebuah website menjadi lebih 

singkat dan memudahkan dalam proses perbaikan. Sedangkan definisi Laravel menurut Naista (2017) 

mengatakan bahwa Laravel merupakan salah satu framework berbasis PHP bersifat open source (terbuka), 

dan menggunakan konsep MVC (model – view – controller).[9] 

Laravel memiliki fitur fitur yang sangat mendukung dalam mempercepat pembuatan aplikasi atau 

sistem informasi berbasis web, dimana laravel dapat digunakan baik sebagai back end dan front end atau 

hanya digunakan sebagai back end saja.   

E. BAHASA PEMROGRAMAN PHP  

PHP (PHP Hypertext Preprocessor) adalah Bahasa pemrograman Opensource yang dapat digunakan 

untuk membuat sebuah aplikasi web dan dapat disatukan dengan HTML. PHP berbeda dengan Javascript, 

PHP merupakan pemrograman server side sedangkan Javascript merupakan pemrograman client side. 

Kode program PHP akan dieksekusi oleh server dan hasil eksekusi tersebut akan ditampilkan kepada client, 

berbeda dengan Javascript. Kode program akan dieksekusi oleh browser client (Prakoso & Christianti, 

2008). Selain itu, PHP dapat digunakan di banyak sistem operasi (Windows, Linux, Mac, Solaris, dan 

lainnya).  

F. MYSQL DATABASE  

Sistem database MySQL menggunakan arsitektur klien-server yang memiliki kendali pusat di server. 

Server tersebut merupakan sebuah program yang dapat memanipulasi database. Program klien tidak 

melakukannya secara langsung, tetapi tidak mengkomunikasikan tujuan pengguna kepada server dengan 

cara menuliskan query dengan bahasa SQL (Structured Query Language). Program klien diinstall secara 

lokal di mesin ditempat dimana pengguna mengakses MySQL. Server dapat diinstall dimana saja, 

sepanjang klien dapat berhubungan dengannya.   

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi metode prototipe dengan pendekatan yang merangkul berbagai  alat  bantu  

seperti  pembuatan  Entity  Relationship  Diagram  (ERD),  flowchart, flowdaigram,  dan  alat  lain  yang  

relevan.  Metode  prototipe  sendiri  merupakan  salah  satu pendekatan dalam siklus hidup sistem yang 

didasarkan pada konsep model kerja (working model). Tujuannya adalah untuk mengembangkan model 

awal menjadi sebuah sistem final yang lebih matang, memungkinkan pengembangan sistem dilakukan 

dengan cepat dan dengan biaya yang lebih efisien.  

Salah satu ciri penting dari metode prototipe adalah bahwa para pengembang sistem, klien, dan 

pengguna akhir memiliki kesempatan untuk terlibat dan melihat perkembangan sejak tahap awal proses 

pengembangan. Dalam pendekatan ini, perangkat lunak awal yang dihasilkan akan dipresentasikan kepada 

klien, yang kemudian diberikan peluang untuk memberikan masukan dan kritik. Hal ini memungkinkan 

perangkat lunak yang sedang dikembangkan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan harapan pelanggan.  
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Penting untuk dicatat bahwa pendekatan prototipe memungkinkan adanya perubahan pada perangkat 

lunak yang dihasilkan. Revisi dan perbaikan dapat dilakukan berulang kali sampai  tercapai  kesepakatan  

mengenai  bentuk  akhir  perangkat  lunak  yang  akan dikembangkan. Metode Prototipe juga sering disebut 

dengan istilah desain aplikasi cepat atau Rapid Application Design (RAD) karena sifatnya yang fleksibel 

dan mampu mendukung proses  desain  yang  cepat,  sekaligus  mempertimbangkan  kebutuhan klien  secara  

lebih interaktif.. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lapas Narkotika Kelas IIB Purwokerto adalah Instansi Negara untuk melakukan pembinaan terhadap 

narapidana dan anak didik pemsyarakatan di Indonesia. Di lapas ini sistem layanan kunjungan masih 

menggunakan manual belum secara online. Maka dari itu dengan adanya kami pembimbing lapangan 

berharap kami bisa melakukan layanan kunjungan secara online tidak perlu dengan cara manual seperti 

dahulu. Dengan adanya aplikasi berbasis website ini pihak keluarga atau masyarakat dari keluarga 

narapidana bisa terbantu, tidak perlu harus datang kelokasi lapas dan mengantri supaya mendapatkan waktu 

berkunjung.   

 

Pihak keluarga yang akan berkunjung dapat melakukan pendaftaran secara online dengan memasukan 

data identitas foto ktp atau kk yang bersangkutan dengan narapidana didalam lapas. Lalu nantinya pihak 

admin lapas mengkonfirmasi data bookingan dari keluarga atau kerabat. Pembuatan aplikasi berbasis 

website ini dapat mempermudah admin dari pihak registrasi Lapas untuk mendata dan mengkonfirmasi 

pengunjung. Pihak admin dapat menanyakan kepada narapidana apakah ingin dikunjungi dari pihak 

keluarga atau tidak, sehingga nantinya admin dapat menerima kunjungan atau menolak kunjungan.   

 

1. FLOWCHART  

   
 

Gambar 1 Flowchart 

 

Pada gambar di atas flowchart yang bekerja sesuai dengan aplikasi layanan kunjungan pada Lapas 

Narkotika Kelas IIB Purwokerto yang dimana user dapat melakukan reservasi kunjungan sesuai dengan 

alur yang dibuat.  
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2.  FLOW DIAGRAM  

 

Pada Gambar  berikut ini penjelasan tentang alur diagram untuk layanan kunjungan yang akan dibuat 

didalam aplikasi berbasis website.   

 

 
   

Gambar 2 Flow Diagram 

 

 

3. USECASE DIAGRAM USER  

   
 

 

Gambar 3 Usecase Diagram User 

 

Pada gambar di atas ini hanya bisa mengedit/mengisi reservasi kunjungan pada form kunjungan dan 

user tidak mempunyai hak akses untuk mengatur informasi yang ada pada menu selain kunjungan.  
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4. DIAGRAM CLASS  

 
   

Gambar 4 Diagram Class 

 

Pada gambar 3 berisi tentang bagaimana hubungan database yang ada pada aplikasi layanan kunjungan 

pada Lapas Narkotika Kelas IIB Purwokerto.  
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5. TAMPILAN HASIL  

 
 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Tampilan Prototype Login 

Gambar di atas merupakan tampilan menu login awal agar bisa masuk kedalam website layanan 

kunjungan. Hal pertama yang harus dilakukan adalah memasukan username dan password. Jika user yang 

menggunakan belum mempunyai akun untuk login, maka harus melakukan registrasi terlebih dahulu 

dengan cara melengkapi data dan email yang aktif.   
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Gambar 6 Tampilan Dashboard 

 

 
 

Gambar 7 Tampilan Dashboard Website 

 

Pada gambar diatas tampilan dashboard pada halaman website layanan kunjungan berisikan tentang 

fitur fitur menu seperti : Kunjungan, Informasi, Media sosial, Panduan, Lokasi, WBS. Di halaman utama 

ini terdapat navbar dengan fitur fitur seperti : Dashboard yang mengarah ke menu, Detail Profil, Lupa 

Password dan juga tentang aplikasi. 
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Gambar 8 Tampilan menu kunjungan 

 

Pada gambar ini merupakan tampilan menu kunjungan yang berisikan fitur kunjungan tatap muka dan 

riwayat kunjungan. Nantinya pengunjuung melakukan pendaftaran dengan mengisi formulir tersebut 

dengan fitur kunjungan tatap muka. Setelah melakukan pengisian formulir pendaftaran, pengunjung akan 

mendapat hasil yang nantinya dapat dilihat apakah request kunjungan di ACC oleh pihak admin atau di 

TOLAK melalui fitur Riwayat Kunjungan.  
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Gambar 9 Tampilan Dashboard Admin 

 

Pada dashboard ini yaitu tampilan untuk admin yang memiliki fitur Data User, Request Kunjungan, 

Panduan, Visi Misi, Dasar UU, dan Informasi lainnya.  

 

 
Gambar 10 Tampilan Data User 

 

Gambar di atas adalah tampilan pada Data User dari pihak Admin, dimana admin dapat menghapus data 

pengunjung yang tidak sesuai dengan ketentuan atau salah memasukan data.  
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Gambar 11 Tampilan Request Kunjungan 

 Pada gambar diatas merupakan tampilan menu request kunjungan dimana admin dapat melihat isi dari 

formulir pendaftaran dari pengunjung dan admin juga dapat menerima pendaftaran kunjungan atau menolak 

pendaftaran kunjungan.   

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 Tampilan Riwayat Kunjungan 

 

Pada gambar diatas ini merupakan tampilan dari menu Riwayat Kunjungan dimana setelah admin 

melakukan pengecekan pada request kunjungan akan langsung masuk keriwayat kunjungan dan nantinya 

akan masuk juga ke halaman riwayat kunjungan dari user. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan / Kerja Praktik 

pada Lapas Narkotika Kelas IIB Purwokerto, maka dapat diambil kesimpulan bahwa, sistem layanan 

informasi atau sistem layanan kunjungan pada Lapas Narkotika Kelas IIB Purwokerto perlu dibuat dengan 

sistem online booking. Supaya mempermudah dalam mengunjungi pihak napi atau keluarga yang berada 

di dalam tahanan Lapas Narkotika Kelas IIB Purwokerto. Dalam hal tersebut perancangan aplikasi ini agar 

mudah di operasikan oleh admin selaku pegawai lapas, maupun user selaku pihak dari keluarga atau 

pengguna di luar lingkup Lapas Narkotika Kelas IIB Purwokerto. 
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